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Abstrak: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya terus meningkat
dan berisiko menimbulkan komplikasi serius seperti stroke dan penyakit jantung. Pendekatan non-
farmakologis seperti teknik guided imagery mulai banyak digunakan untuk membantu menurunkan
tekanan darah dengan membayangkan hal yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan teknik guided imagery terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Karuwisi, Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan
desain pra eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest design. dengan metode pengumpulan data
menggunakan lembar observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan
signifikan tekanan darah sistolik dan diastolik setelah intervensi selama 3 hari berturut-turut pemberian
teknik guided imagery menunjukkan adanya efektivitas dalam membantu mengontrol tekanan darah
Teknik guided imagery efektif dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dan dapat
menjadi alternatif terapi non-farmakologis yang direkomendasikan di layanan primer seperti Puskesmas.

Kata Kunci: guided imagery, hipertensi, tekanan darah

Abstract: Hypertension is one of the public health problems whose prevalence continues to increase and is at risk
of causing serious complications such as stroke and heart disease. Non-pharmacological approaches such
as guided imagery techniques are starting to be widely used to help lower blood pressure by imagining
pleasant things. This study aims to determine the effect of the application of guided imagery techniques
on lowering blood pressure in hypertension patients in the work area of the Karuwisi Public Health Center,
Makassar City. This study used a pre-experimental design with a pretest-posttest design approach. with
data collection methods using observation sheets and interviews. The results showed a significant
decrease in systolic and diastolic blood pressure after guided imagery intervention, which showed the
effectiveness of this technique in helping to control blood pressure. The guided imagery technique is
effective in lowering blood pressure in patients with hypertension and can be an alternative non-
pharmacological therapy recommended in primary care such as Puskesmas.
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LATAR BELAKANG

Hipertensi suatu gangguan pada pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen
yang dibawa darah menjadi terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan. Penyakit
ini telah menjadi masalah baik di negara maju maupun di negara berkembang (Syukri, 2019).
Hipertensi juga sering disebut sebagai silent killer karena termasuk penyakit yang mematikan
(Kemenkes RI, 2022).

Hipertensi memang tidak dapat secara langsung membunuh penderita namun dapat
memicu timbulnya penyakit lain yang tergolong mematikan serta dapat meningkatkan resiko
serangan jantung, gagal jantung, stroke serta gagal ginjal. Secara global, pada tahun 2023,
diperkirakan terdapat 11,28 miliar orang menderita hipertensi di seluruh dunia setara dengan
sekitar 30-45% populasi orang dewasa. Hipertensi ini terdapat di semua negara dan dapat
semakin meningkat populasinya. Adapun prevalensi negara yang menjadi beban penderita
hipertensi dengan Cina memimpin perhitungan, kemudian diikuti oleh India dan Amerika Serikat
dan Indonesia berada pada peringkat keempat, kemudian disusul Brasil, Rusia dan Jerman (WHO,
2023).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2022 ), prevalensi penduduk Indonesia yang
didiagnosa hipertensi oleh tenaga kesehatan pada tahun 2022 adalah 34,1%. Prevalensi
hipertensi tertinggi ditempati oleh Kalimantan Selatan sebanyak 44,1% dan prevalensi terendah
berada di papua dengan prevalensi sebanyak 22,2%. Prevalensi Sulawesi Selatan sendiri sebanyak
31,68%. Prevalensi hipertensi pada wanita sebesar 36,9% lebih tinggi dibandingkan dengan pria
sebesar 31,3%.

Beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya hipertensi antara lain keturunan, usia,
gaya hidup, merokok, kegemukan, dan stress). Hipertensi tergolong dalam penyakit kronis,
dimana akan berdampak pada fisik dan psikologis penderitanya. Ketika tekanan darah penderita
hipertensi meningkat, mereka dapat merasakan berbagai keluhan fisik yang berbeda-beda,
tergantung tingkat kenaikan tekanan darah dan respons tubuh masing-masing individu.

Salah satu gejala yang umum dirasakan adalah sakit kepala, terutama di bagian belakang
kepala, yang sering terjadi saat bangun tidur. Selain itu, penderita dapat mengalami pusing,
jantung berdebar-debar, serta rasa tidak nyaman atau nyeri di dada akibat peningkatan beban
kerja jantung. Pandangan kabur juga bisa terjadi, disertai telinga berdenging dan wajah yang
memerah karena pelebaran pembuluh darah. Beberapa orang merasa cepat lelah, lemas, bahkan
sesak napas jika tekanan darah sangat tinggi. Gejala psikologis seperti gelisah, hipertensi, dan
sulit tidur juga dapat menyertai kondisi ini. Namun, penting untuk dicatat bahwa pada banyak
kasus, hipertensi tidak menimbulkan gejala sama sekali sehingga seseorang mungkin tidak
menyadari bahwa tekanan darahnya sedang tinggi. Oleh karena itu, pemantauan tekanan darah
secara rutin sangat dianjurkan, terutama bagi individu dengan faktor risiko hipertensi. ( Laila et
al, 2021)
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Penatalaksanaan gangguan hipertensi ini terbagi menjadi dua yaitu terapi farmakologis
dan terapi non farmakologis. Terapi farmakologi berupa obat anti hipertensi yang dapat
membantu menurunkan hipertensi tetapi memiliki efek ketergantungan, sedangkan terapi non
farmakologi dapat berupa psikoterapi, terapi kognitif dan relaksasi lebih aman. Ada beberapa
terapi non farmakologis intervensi untuk mengatasi hipertensi pada pasien hipertensi dengan
meditasi (relaksasi). Salah satu teknik untuk menurunkan hipertensi adalah guided imagery.
Guided imagery ini salah satu teknik relaksasi yang melibatkan imajinasi terbimbing untuk
menciptakan keadaan yang lebih menenangkan serta meningkatkan relaksasi tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Rindiani et all 2017 ) melakukan
penelitian pada 30 responden dengan hipertensi. Kelompok Intervensi diberikan terapi guided
imagery selama 3 hari dengan waktu 15 menit . Hasil penelitian menunjukkan ada penurunan
tekanan darah yang signifikan pada kelompok intervensi setelah diberikan guided imagery.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Inayati & Aini, 2023) melakukan penelitian penerapan
teknik guided imagery dalam menurunkan tekanan darah pada masyarakat hipertensi di Desa
Kali Kecamatan Pineleng. Penelitian menggunakan 21 responden dan diberikan tindakan
pemberian guided imagery. Hasil menunjukkan bahwa adanya perubahan tekanan darah setelah
pemberian teknik guided imagery.

Melihat prevalensi kasus hipertensi terbilang tinggi di Puskesmas Karuwisi Kota Makassar
maka peneliti akan melakukan penelitian di Puskesmas tersebut untuk melihat efektifitas
penerapan teknik guided imagery terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi
di Puskesmas Karuwisi Kota Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pra eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest
design. dengan metode pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan wawancara
dengan instrumen alat pengukur tekanan darah antara lain tensimeter, spyghnomanometer dan
stetoskop.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tekanan Darah Sebelum diberikan Teknik Guided Imagery
Sebelum dilakukan terapi relaksasi guided imagery, peneliti melakukan pengukuran

tekanan darah menggunakan sphygmomanometer. Klasifikasi tekanan darah yang dipilih yaitu
rentang stadium | (140-159 mmHg) sampai stadium Il (= 160 mmHg). Hasil pengukuran sebelum
dilakukan pemberian teknik guide imagery hari pertama adalah TD : 164/97 mmhg N : 96 x/m,
kemudian hari selanjutnya hari ke dua TD : 157/ 93 mmhg, N : 80 x/m, dan hari terakhir hari ke
tiga TD : 146/83 mmg, N : 85 x/m.

Hipertensi yang dialami oleh responden dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, baik yang
dapat dikendalikan maupun yang tidak. Faktor yang dapat dikendalikan meliputi kebiasaan
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merokok, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi garam berlebih, obesitas, dan stres. Sementara itu,
faktor yang tidak dapat dikendalikan mencakup usia, jenis kelamin, serta riwayat genetik
(Wahyuni, 2014). Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, faktor yang paling dominan memicu
hipertensi pada lansia adalah adanya riwayat hipertensi dalam keluarga (faktor genetik), stres
akibat minimnya aktivitas rekreatif, serta kebiasaan mengonsumsi garam secara berlebihan.
Keberadaan riwayat hipertensi dalam keluarga meningkatkan kemungkinan individu untuk
mengalami kondisi serupa. Seseorang yang memiliki orang tua dengan riwayat hipertensi
diketahui memiliki risiko dua kali lebih besar untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan
mereka yang tidak memiliki riwayat serupa dalam keluarganya (Susilo & Wulandari, 2020).

Peningkatan tekanan darah atau hipertensi disebabkan oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi, meliputi faktor fisiologis, gaya hidup, psikologis, serta lingkungan. Dari aspek
fisiologis, usia lanjut dan riwayat keluarga dengan hipertensi merupakan faktor yang tidak dapat
diubah. Seiring bertambahnya usia, terjadi penurunan elastisitas pembuluh darah yang
menyebabkan peningkatan resistensi pembuluh darah perifer, sehingga tekanan darah
cenderung meningkat (Whelton et al., 2018). Di sisi lain, pola konsumsi yang tinggi garam dan
lemak jenuh, serta rendah serat dan kalium, juga menjadi faktor pemicu. Pola makan seperti ini
menyebabkan retensi natrium dan cairan di dalam tubuh, yang pada akhirnya meningkatkan
volume darah dan memperberat kerja jantung, sehingga tekanan darah meningkat (Appel et al.,
2021).

Faktor gaya hidup berperan penting dalam peningkatan tekanan darah. Kurangnya aktivitas
fisik, kebiasaan merokok, serta konsumsi alkohol dapat memicu hipertensi melalui gangguan
metabolik dan peningkatan aktivitas sistem saraf simpatis. Obesitas juga menjadi faktor risiko
signifikan, karena kondisi ini menyebabkan peningkatan curah jantung dan resistensi pembuluh
darah perifer, yang pada akhirnya dapat melipatgandakan risiko terjadinya hipertensi (Hall et al.,
2022). Dari aspek psikologis, stres yang berlangsung lama dan gangguan tidur dapat merangsang
aktivitas sistem saraf simpatis dan meningkatkan kadar kortisol, hormon yang berkontribusi pada
elevasi tekanan darah (Spruill, 2020).

Selain itu, ketidakpatuhan terhadap regimen farmakologis, seperti tidak mengonsumsi obat
antihipertensi secara teratur, merupakan faktor penting yang sering menyebabkan tidak
terkendalinya tekanan darah. Faktor lingkungan seperti paparan polusi udara serta suhu ekstrem
juga turut berperan, melalui mekanisme inflamasi dan perubahan tonus pembuluh darah (Brook
et al.,, 2020). Oleh karena itu, upaya pengendalian hipertensi harus bersifat menyeluruh,
mencakup pendekatan farmakologis, perubahan gaya hidup, pengelolaan stres, dan peningkatan
kepatuhan pasien terhadap terapi yang telah ditentukan.

Tekanan Darah Responden Setelah diberikan Teknik Guided Imagery
Setelah dilakukan terapi relaksasi guided imagery, peneliti melakukan pengukuran

tekanan darah menggunakan sphygmomanometer. Hasil pengukuran setelah dilakukan
pemberian teknik guide imagery hari pertama adalah TD : 160/90 mmhg N : 88 x/m, kemudian
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hari selanjutnya hari ke dua TD : 149/ 86 mmhg, N : 80 x/m, dan hari terakhir hari ke tiga TD :
138/88 mmg, N : 85 x/m.

Menurut Widyastuti (2015), terapi relaksasi guided imagery yang diterapkan selama lima
menit dapat memperkuat kemampuan konsentrasi, sehingga tujuan utama dari terapi ini yaitu
mencapai relaksasi dan pengendalian diri—dapat tercapai secara optimal. Penerapan teknik
guided imagery secara rutin pada penderita hipertensi, khususnya di wilayah kerja Puskesmas
Karuwisi Kota Makassar, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi
nonfarmakologis untuk membantu mengontrol dan menstabilkan tekanan darah.

Guided imagery merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan visualisasi positif
dengan iringan musik lembut dalam volume tertentu. Teknik ini melibatkan pengarahan individu
untuk membayangkan suasana atau hal-hal yang menyenangkan, sehingga perhatian dan pikiran
difokuskan pada gambaran positif yang disukai, sambil mengalihkan pikiran dari kondisi atau
masalah kesehatan yang sedang dialami, termasuk hipertensi. Tujuan utama dari visualisasi ini
adalah membentuk respons emosional yang lebih tenang dan optimis dalam menghadapi
penyakit. Pandangan yang positif terhadap kondisi kesehatan terbukti mampu menurunkan
tekanan darah, yang biasanya meningkat akibat stres dan beban psikologis (Sarayar, 2016).

Pengaruh Teknik Guided Imagery terhadap Tekanan Darah
Berdasarkan hasil penerapan teknik guided imagery yang dilakukan secara konsisten

selama tiga hari berturut-turut, terlihat adanya penurunan tekanan darah yang signifikan.
Tekanan darah yang semula berada pada kategori hipertensi tahap Il mengalami penurunan
hingga mencapai rentang tekanan darah normal. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik guided
imagery memiliki efektivitas yang nyata dalam menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi.

Guided imagery merupakan salah satu bentuk intervensi non-farmakologis yang terbukti
efektif dalam membantu pengendalian tekanan darah. Dalam penelitian ini, responden yang
telah terdiagnosis hipertensi diberikan intervensi berupa teknik relaksasi visualisasi terarah
secara rutin. Hasil evaluasi setelah intervensi menunjukkan adanya penurunan pada tekanan
sistolik maupun diastolik. Temuan ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa guided
imagery mampu menciptakan keadaan relaksasi secara fisik dan psikologis, yang kemudian
berkontribusi dalam menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis melalui pengaruh terhadap
sistem saraf otonom. Dengan demikian, teknik ini dapat dijadikan sebagai strategi penunjang
dalam pengelolaan hipertensi secara holistik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Halpin dan Speir (2021), teknik guided imagery
bekerja dengan cara mengarahkan individu untuk memvisualisasikan suasana yang damai dan
menyenangkan. Visualisasi ini mendorong otak mengirimkan sinyal ke tubuh untuk merespons
dengan menurunkan denyut jantung, memperlambat laju pernapasan, dan menurunkan tekanan
darah. Proses ini berkaitan langsung dengan penurunan aktivitas sistem saraf simpatis, yang
berkontribusi pada penurunan tekanan darah secara signifikan. Dalam studi tersebut, praktik

352



Volume 31 Nomor 2 Tahun 2025 Pages 348-356
ISSN 0852-3185 | e-ISSN 2657-1803
DOI: 10.33503/paradigma.v31i2.2339

Paradigma: Jurnal Filsafat,
s/ Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya

guided imagery selama 10 hingga 15 menit selama tiga hari berturut-turut dilaporkan mampu
menurunkan tekanan darah sistolik rata-rata sebesar 7-10 mmHg.

Selain itu, hasil serupa juga ditemukan oleh McKinney dan rekan-rekannya (2013), yang
mengamati bahwa intervensi guided imagery tidak hanya efektif dalam menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi tahap awal, tetapi juga memberikan dampak positif secara
psikologis, khususnya dalam menurunkan tingkat stres dan ketegangan emosional. Kedua faktor
tersebut dikenal sebagai pencetus utama peningkatan tekanan darah. Dengan demikian, temuan
ini menggarisbawahi pentingnya integrasi pendekatan non-farmakologis seperti guided imagery
dalam pengelolaan hipertensi, di samping terapi farmakologis, sebagai bagian dari strategi
pengobatan yang bersifat holistik dan menyeluruh.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai literatur dan studi sebelumnya. Teknik
guided imagery mudah diterapkan, murah, dan tidak memiliki efek samping. Oleh karena itu,
sangat disarankan bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat, untuk mengintegrasikan teknik ini
dalam program pengelolaan hipertensi di masyarakat maupun fasilitas layanan kesehatan.
Penggunaan teknik ini juga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien, karena mereka merasa
lebih tenang dan memiliki kontrol terhadap kondisi kesehatannya.

Dalam pandangan Islam, setiap ujian yang diberikan Allah SWT, termasuk sakit, memiliki
hikmah dan tujuan mulia. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 286: “Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” Ayat ini mengandung
makna bahwa segala bentuk cobaan, termasuk penyakit seperti hipertensi, adalah bagian dari
ujian yang tidak akan melebihi kemampuan hamba-Nya. Penyakit dapat menjadi sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan introspeksi diri, sekaligus mendorong seseorang untuk
berikhtiar mencari kesembuhan. Salah satu bentuk ikhtiar tersebut adalah melalui pendekatan
terapi non-farmakologis seperti teknik guided imagery, yang bertujuan menurunkan tekanan
darah dengan menciptakan ketenangan pikiran. Teknik ini membantu pasien membayangkan
suasana yang menenangkan, yang pada gilirannya meredakan stres dan menstabilkan tekanan
darah. Dijelaskan juga dalam Q.S. Az-Zumar ayat 10 adalah:

O3zl 335 Wiladawls 41 (o3l5.dias WA odb (3 15asT 53l 55 1585 1481 B3001 slas I8
Pl Sy a3

Artinya: "Katakanlah (Nabi Muhammad), "Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman!
Bertakwalah kepada Tuhanmu. Bagi orang-orang yang bersabar di dunia ini akan memperoleh
kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan
pahalanya tanpa perhitungan." Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang sabar dalam
menghadapi sakit akan mendapatkan pahala yang besar. Dengan demikian, penerapan guided
imagery mencerminkan semangat Islam dalam menghadapi ujian dengan sabar, ikhtiar, dan
tawakal.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan latar belakang maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut Tekanan darah sebelum dilakukan tindakan teknik guided imagery menunjukkan tekanan
darah tergolong dalam tekanan darah tinggi; Tekanan darah setelah dilakukan tindakan teknik
guided imagery menunjukkan terdapat penurunan tekanan darah dalam batas normal; Pengaruh
sebelum dan setelah dilakukan teknik guided imagery terhadap tekanan darah menunjukkan
menunjukkan terdapat penurunan yang signifikan pada tingkat tekanan darah pada penderita
hipertensi setelah diberikan intervensi teknik guided imagery tekanan darah pada menurun dari
tekanan darah sangat berat dan tekanan darah tinggi menjadi tekanan darah dalam batas normal
setelah diberikan latihan guided imagery selama 3 hari berturut-turut
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